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ABSTRAK

Komunikasi menggunakan kabel mulai banyak ditinggalkan karena beberapa
keterbatasannya, seperti besarnya biava vang harus di keluarkan jika menggunakan
teknologi ini (wired network) dan oleh sebab itu digunakan wireless. Wireless atau
disebut niraabel, adalah teknologi yang menghubungkan dua piranti untuk bertukar
data tanpa media kabel. Data dipertukarkan melalui media gelombang radio (seperti
Bluetooth) dengan frekuensi tertentu. Bluetooth adalah sebuah teknologi komunikasi
jarak pendek yang diciptakan untuk menggantikan kabel yang menghubungkan
perangkat elektronik sambil mempertahankan tingkat keamanan yang tinggi.
Bluetooth ini  beroperasi dalam pita frekuensi 2.4 GHz dengan jarak jangkauan
layanan yang terbatas (sekitar 10 meter) dan dapat diperluas sampai 100 meter.
Modul Mikrokontroler MCSST ini dapat dihubungkan dengan interface lain seperti
LCD. LCD sebagai tampilan dari data yang dikirim dan diterima.

Kata Kunci {keywords) : Komunikasi data, Modul Bluetooth, Mikrokontroler,
MCS51, LCD.




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

‘omunikasi mengounakan  kabel l’l'll:llﬂi banyak ditingealkan karena beberapa
Leterbatasannya. seperti I:-csalrnya hiaya yang harus di keluarkan pka menggunakan
izknologi ini (wired network) dan oleh sebab itu digunakan wireless. Wireless atau
Sisehut nirkabel. adalah teknologi vang menghubungkan dua piranti untuk bertukar
data tanpa media kabel.  Data dipertukarkan melalui media gelombang cahaya
certentu (seperti teknologi infra merah) atau gelombang radio (seperti Bluetooth)
dengan frekuensi tertentu.

Sluetooth adalah sebuah teknologi komunikasi wireless (tanpa kabel) yang heroperasi
Zalam pita frekuensi 2.4 GHz unlicensed ISM (Industrial. Scientific and Medical)
dengan  menggunakan  sebuah frequency hopping tranceiver yang mampu
menvediakan layanan komunikasi data dan suara secara real-time antara host-host
sluetooth dengan jarak jangkauan layanan yang terbatas (sekitar 10 meter) dan dapat

diperluas sampai 100 meter.

Sluetooth sendiri dapat berupa card yang bentuk dan fungsinya hampir sama dengan
card vang digunakan antuk  wireless local area  network (WLAN) dimana
menggunakan frekuensi radio standar 1EEE 802.11. hanya saja pada bluctooth

sempunyai jangkauan jarak layanan yang lebih pendek dan kemampuan transfer data

vang lebih rendah.




Pada dasarnya bluetooth diciptakan bukan hanya menggantikan atau menghilangkan
senoeunaan kabel didalam melakukan pertukaran informasi. tetapi juga mampu
menawarkan fitur vang baik untuk teknolog maobile wireless dengan biaya yang
~=latif rendah. konsumsi dava vang rendah. interoperability yang menjanjikan, mudah

Zalam pengoperasian dan mampu menyediakan layanan yang bermacam-macan.

Larakteristik Bluetooth
Sinval dapat menembus tembok/halangan.
2 Biaya relatif murah

Berdava rendah

dm
f

Hardware vang relatil kecil,

Teknologi ini memastikan bahwa perangkat dapat mengenali dan berinteraksi dengan
perangkat lain yang menggunakan teknologi Bluetooth. Dari contoh wireless diatas
dapat disimpulkan bahwa teknologi Bluetooth lebib baik dari Infra merah (Ifra red)
hal ini terlihat pada karakteristik teknologi tersebut. Maka dalam proyek akhir ini
direncanakan  PEMBUATAN  MODUL KOMUNIKASI TANPA KABEL
MENGGUNAKAN  TEKNOLOGI  BLUETOOTH UNTUK PRAKTEK

KOMUNIKASI DATA DI LABOR TELEKOMUNIKASL

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dalam pembuatan proyek akhir ini yaitu untuk membuat modul
praktikum komunikasi tanpa kabel mengpunakan teknologi Bluetooth. schingga

dengan selesainya kegiatan ini, diharapkan hasilnya dapat digunakan sebagal modul
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BAB YV

PENUTUP

[3ari berbagai penjelasan yang telah diuraian dari bab-bab terdahulu serta berdasarkan

analisa yang telah dipaparkan. maka ditarik kesimpulan dan beberapa  saran

diantaranya :

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan pengujian system dan analisa software komunikasi data tanpa kabel

menggunakan teknologi Bluetooth serta berpedoman kepada referensi vang ada dan

permasalahan vang timbul sclama system tersebut dioperasikan maka dapat diambil

beberapa kesimpulan diantaranya yaitu

1.

[

Komunikasi dapat berlangsung sempurna apabila data vang diterima sesuai
dengan data vang dikirm

SPP (Serial Port Profile) Bluetooth adalah modul bluetooth yang hanya berfungsi
sebagai port serial jadi dalam kata lain modul ini akan menghubungkan port serial
komputer  dengan  port  seral  vang  terdapat  dimodul  bluetooth  secara
wireless(tanpa kabel),

Kelebihan dari svstem komunikasi data menggunakan teknologi Bluetooth adalah
hubungan komunikasinya multipoint (dapat menghubungkan lebih dari 2

perangkat ).
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